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BAB VI. KESIMPULAN 
 
 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah munculnya sebuah sintesis atau penyajian yang utuh 

dari dialektika pengalaman artistik dan estetik dari Buku Fotografi “Flores Vitae”. Penelitian telah 

dilaksanakan melalui dialektika estetika yang hadir pada proses perjumpaan antara seniman, karya 

seni dan penikmat seni. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriprif kualitatif naratif 

dengan teori utama dialektika, ditunjang oleh teori pengalaman artistik dan teori pengalaman estetik. 

Dari penelitian ini didapatkan beberapa hal yang menjadi sintesis tersebut. Pertama, buku fotografi 

memiliki potensi untuk mempertemukan pengalaman artistik dan estetik sehingga menjadi sebuah 

ruang seni alternatif yang utuh. Ruang seni alternatif ini seturut dengan apa yang disampaikan oleh 

Wibowo bahwa ruang seni senantiasa merupakan produk dari konstelasi kebudayaan yang terus 

berubah dan berkembang (Wibowo, 2017). Lalu yang kedua adalah dari aspek pengalaman artistik, 

peneliti dapat menyimpulkan dua hal yang menjadi nilai keindahan yang mendasar dari sebuah buku 

fotografi. Yang pertama adalah buku fotografi menghadirkan pengalaman privat dengan 

memfasilitasi fokus perhatian yang penuh terhadap sebuah karya seni. Yang kedua buku fotografi 

menghadirkan pengalaman ketubuhan yang aktif dan afektif dari pembacanya. 

Perhatian penuh tersebut akan membawa penikmat foto pada tataran penikmatan atau 

pengalaman estetik yang lanjut atau lebih tinggi, sebuah pengalaman estetik yang sifatnya simbolis. 

Simbolisme yang muncul dari buku fotografi “Flores Vitae” adalah sebuah upaya transcoding gender 

dari tubuh dan seksualitas wanita. Secara visual beberapa foto tubuh wanita sangat dekat 

kemiripannya dengan wujud setangkai bunga, dimana justru objek-objek tambahan yang dilekatkan 

oleh Nico menjadi mahkotanya dan tubuh wanita sebagai tangkainya. Menciptakan dialektika tentang 

bagaimana tubuh wanita tidak perlu dikenai standar kecantikan yang menimbulkan adanya 

ketimpangan sosial dan diskrimansi sosial antara tubuh yang sesuai dengan definisi “cantik” dengan 

yang “tidak cantik”. Penelitian ini telah berhasil menyajikan analisis yang utuh terkait buku fotografi 

“Flores Vitae” dengan metode dialektika pengalaman seni. 
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